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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan ASKA di Jalan Bandes Parak
Jigarang Kelurahan Anduring Padang mulai bulan November sampai Desember
2009 dengan tujuan untuk mengetahu alasan atau pertimbangan pengusaha dalam
menetapkan harga jual susu kedelai setelah kenaikan harga bahan baku yang
masih sama dengan harga sebelumnya, mengetahui porsi biaya bahan baku
kedelai dalam biaya total sebelum dan sesudah kenaikan harga kedelai, dan
menganalisis tingkat keuntungan sebelum dan sesudah kenaikan harga bahan baku
kedelai. Metode yang digunakan adalah metode studi kasus. Data primer diambil
dari perusahaan ASKA. Data sekunder diperoleh dari literatur yang relevan.

Dari hasil penelitian diketahui alasan pimpinan ASKA tidak menaikkan
harga jual pada saat terjadi kenaikkan harga kedelai karena keuntungan yang
diperoleh setelah kenaikkan harga jahe pada pertengahan 2007 sudah “ekstra
besar over”, vaitu dari Rp 12.934.25 per kg bahan baku meningkat menjadi Rp
30.732,44 per kg bahan baku. Peningkatan keuntungan ini dapat diperoleh karena
pimpinan menaikkan harga jual dari Rp 1.500,00/bungkus menjadi Rp
2.000,00/bungkus. Di samping itu. alasan pimpinan ASKA tidak menaikkan
harga jual karena industri sejenis lainnya juga tidak menaikkan harga jual.

Kenaikan harga bahan baku kedelai dari Rp 6.000,00 menjadi Rp 9.000,00
akan menambah porsi biaya bahan baku kedelai dalam biaya total. Porsi biaya
bahan baku dalam biaya total pada saat harga bahan baku belum meningkat yaitu
pada bulan Februari 2008 adalah 8,64%. Sedangkan porsi biaya bahan baku dalam
biaya total pada saat harga kedelai mengalami kenaikan bulan Juli yaitu scbesar
12,15%.

Pada saat harga bahan baku kedelai Rp 6.000,00 pada bulan Februari 2008,
pihak perusahaan mendapatkan tingkat keuntungan sebesar Rp 32.191,18 per kg
bahan baku, sctelah terjadi kenaikkan harga kedelai keuntungan menurun menjadi
Rp 27.422 24 per kg bahan baku. Walaupun terjadi penurunan keuntungan, tetapi
perusahaan masih bisa bertahan, karena penurunannya tidak terlalu besar.



PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sesual dengan amanat GBHN bahwa prioritas pembanpunan diletakkan
pada pembangunan bidang ekonomi dengan titik berat pada sekior pertanian.
Sehingga peranan sektor pertanian dalam pembangunan di Indonesia tidak perlu
diragukan lagi. Pertanian dalam arti luas terdiri dari lima subsektor, yaitu
subsektor tanaman pangan, perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan.
Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi guna memenubhi
kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negeri, meningkatkan ckspor,
meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan kerja dan mendorong
pemerataan kesempatan berusaha (Soekartawi, 2000).

Sasaran pembanguanan nasional di bidang industri adalah tercapainya
peningkatan pertumbuhan industri vang cukup tinggi, baik dalam nilai tambah,
kesempatan kerja, maupun ekspor, sehingga sektor industri semakin efektif
sebagai penggerak pembangunan ekonomi yang didukung oleh peningkatan
kemampuan teknologi dan pemanfaatan sumber daya vang oplimal, seria
meningkatnya peran masyarakat saecara produktif dan meluasnya lokasi industri
ke daerah-daerah dalam pengembangan industri kecil dan menengah (Soekartawi,
2000). Strategi pembangunan pertanian yang berwawasan agribisnis dan
agroindustri pada dasarnya menunjukkan arah bahwa pengembangan agribisnis
merupakan suatu upaya untuk mencapai beberapa tujuan yaitu : menarik dan
mendorong muculnya industri baru di sektor pertanian, menciptakan struktur
perekonomian vang tangguh, efisien dan fleksibel.

Perubahan struktur ekonomi tidak bisa dipisahkan dari posisi agroindustri
dan agnbisnis, karena sektor agnbisnis sangat ditentukan oleh kondisi
agroindustri masa sekarang dan masa yang akan datang yang pada akhirnya akan
mempengaruhi struktur ekonomi secara keseluruhan dari masa mendatang, Untuk
itu usaha pertanian harus dikembangkan menjadi usaha agroindustri dimana
pertanian sebagai penyedia bahan baku dan industri sebagai pengolah bahan baku
tersebut (Soekartawi, 2000).
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Agroindustri dapat menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat dan mengurangi pengangpuran di Indonesia. dan
memperbaiki pembagian pendapatan . Agroindustri merupakan industri yang
mengolah bahan baku hasil pertanian menjadi barang yang mempunyai nilai
tambah yang dapat di konsumsi oleh masyarakat. Berbeda dengan industri lain,
agroindustri tidak harus mengimpor sebagian besar bahan bakunya dari luar
negeri melainkan telah tersedia banyak di dalam negeri, Dengan mengembangkan
agroindustri secara tidak langsung dapat membantu meningkatkan perckonomian
para petani sebagai penyedia bahan baku untuk industri (Soekartawi, 2000),

Menurut Kotler (1996), setiap perusahaan atau industri mempunyai tujuan
yaitu memperoleh keuntungan dan meningkatkan volume penjualan. Untuk
mencapai tujuan tersebut wajar apabila setiap perusahaan melakukan berbagai
usaha dan strategi serta kebijakan mencapai tujuan usahanya.

Pengembangan industri kecil banyak mempunyai kelebihan dibandingkan
dengan perusahaan besar, seperti biaya organisasi yang rendah, kebebasan
begerak dan rendahnya biaya investasi. Kelemahan industri kecil adalah masih
belum mampu melaksanakan prencanaan yang baik, mengakibatkan produk
kurang mapu bersaing, harga pokok produk tinggi akibat biaya prouksinya lebih
tinggi, belum memikirikan cara-cara penyaluran produk dan pemilihan saluran
distribusi produk lebih menguntungkan, kekurangan modal untuk membiayai
usaha yang menyebakan tidak mampu merebut peluang pasar (Said dan Intan,
2001).

Menurut Rewoldt (1991), bahwa harga merupakan alat persaingan dan
dipercaya oleh konsumen sebagai parameter kualitas suatu produk yang akan
dibeli, Untuk menetukan harga berbagai pertanyaan harus dijawab mulai dan
penentuan harga suatu produk baru sampai penentuan kembali harga produk lama.
Strategi penetapan harga jual harus tepat agar konsumen tidak beralih ke produk
psaing dan dapat memberikan laba yang diinginkan oleh pengusaha tersebut.
Apabila pengusaha menetapkan harga jual yang tepat bagi produk yang
dihasilkannya akan meningkatkan volume penjualan.

Satu-satunya faktor yang memiliki kepastian yang relatif tinggi vang

berpengaruh dalam penentuan harga jual adalah biaya. Biaya memberikan




informasi batas bahwa suatu harga jual harus ditentukan. Di bawah biava penuh
produk atau jasa, harga jual akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.
Kerugian yang timbul akibat harga jual di bawah daya produk atau jasa, dalam
jangka waktu tertentu mengakibatkan perusahaan akan berhenti sebagai going
conceren, atau akan mengganggu pertumbuhan perusahaan. Dengan demikian
menejer penentu harga jual senantiasa memerlukan informasi biaya produk atau
jasa dalam pengambilan keputusan penentuan harga jual, meskipun biaya tidak
menentukan harga jual dan bukan satu-satunya faktor yang harus dipertimbangkan
dalam penentuan harga jual (Mulyadi, 1997).

Perusahaan hendaknya mnetapkan harga vang tepat untuk suatu produk di
mana harga tersebut memberikan keuntungan yang paling baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. Keputusan dalam menetapkan harga harus
dipertimbangkan dengan sungguh-sungguh, karena dari penetapan harga tersebut
konsumen memutuskan membeli atau tidak suatu barang.

Tingkat harga yang ditetapkan mempengaruhi kuantitas yang terjual.
Selain itu secara tidak langsung harga juga mempengaruhi biava, karena kuantitas
yang terjual berpengaruh pada biaya yvang ditimbulkan dalam kegiatannya dengan
efisiensi produksi. Oleh karena penetapan harga mempengaruhi pendapatan total
dan biaya total, maka keputusan dan strategi penetapan harga memegang peranan
penting dalam perusahaan (Tjiptono, 1997).

Kenaikan harga bahan baku terutama usaha di sektor pertanian membuat
produsen kesulitan untuk mempertimbangkan harga jual produknya yang sesuai.
Untuk  mengatasi masalah kenaikan biaya produksinya dan  juga
mempertimbangkan daya beli konsumen dan pesaing yang ada, produsen harus
memiliki strategi yang tepat dalam penetapan harga jual agar tidak terjadi
penurunan volume pennjualan dan keuntungan serta menghindari kerugian
(Rewoldt, 1991).

Kedelai merupakan tanaman pangan yang memiliki banyak manfaat.
Kedelai dipandang sebagai sumber protein nabati yang besar artinya untuk
kesehatan dan perkembangan tubuh manusia. Bahkan dalam tatanan perdagangan
pasar Internasional, kedelai merupakan komoditas ekspor berupa minvak nabati,

pakan ternak dan lain-lainnya (Aak, 1998).




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian tenmtang * Analisa

Kebijakan Penetapan Harga Jual Susu Kedelai Sebelum dan Sesudah Kenaikkan
Harga Bahan Baku Pada Perusahaan ASKA  Kota Padang”, maka dapat

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dari hasil penelitian diperoleh alasan pimpinan tidak menaikkan harga jual
pada saat terjadi kenaikkan harga kedelai yaimu karena keuntungan
diperoleh pimpinan setelah kanaikkan harga jahe pada pertengahan 2007
sudah “over atau ekstra besar”, yaitu dari Rp 12.934.25 per kg bahan baku
dengan harga jual Rp 1.500,00/bungkus, meningkat menjadi Rp 30.732.44
per kg bahan baku dengan harga jual Rp 2.000,00/bungkus. Alasan lain
pimpinan ASKA tidak menaikkan harga jual karena pesaing sejenis juga
tidak menaikkan harga jual.

Pengaruh kenaikan harga bahan baku kedelai terhadap biaya total adalah,
meningkatnya porsi biaya bahan baku dalam biaya total. Porsi biaya bahan
baku dalam biava total pada saat harga bahan baku belum meningkat vaitu
pada bulan Februarn 2008 adalah 8.64%. Sedangkan porsi biaya bahan
baku dalam biaya total pada saat harga kedelai mengalami kenaikan bulan
Juli yaitu sebesar 12,15%.

Tingkat keuntungn per kg bahan baku yang diperoleh perusahaan ASKA
sebelum dan sesudah terjadi kenaikkan harga kedelai, dengan harga jual
vang tetap sama Rp 2.000,00/bungkus vaitu bulan Februari 2008 (sebelum
kenaikkan harga bahan baku) adalah sebesar Rp 32.191,18, sedangkan
bulan Juli 2008 (setelah terjadi kenaikkan harga bahan baku) tingkat

keuntungan menurun menjadi sebesar Rp 27.422 24,

5.2 Saran

Dari penelitian vang dilakukan disarankan agar pengusaha dapat

menggunakan formulasi pengaruh kenaikan apabila terjadi kenaikan biaya bahan

baku ataupun biaya-biaya produksi untuk menetapkan harga jual yang tepat,
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